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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian mengenai efektivitas 

pengendalian internal terhadap pemberian kredit di BPR Madani Sejahtera 

Abadi, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian pengendalian internal dengan 

menggunakan kerangka COSO, maka dapat disimpukan bahwa BPR 

MSA memiliki pengendalian yang efektif dan memadai pada 

prosedur pemberian kreditnya. 

2. Hasil uji kepatuhan yang dilakukan dengan metode stop-or-go 

sampling menunjukkan bahwa 60 sampel dari setiap dokumen yang 

berkaitan dengan pemberian kredit dapat dinyatakan efektif dan 

sesuai dengan atribut-atributnya. Dokumen-dokumen tersebut telah 

didokumentasikan dengan sangat baik oleh perusahaan. 

5.2. Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen PT 

BPR MSA untuk memahami mengenai betapa pentingnya menerapkan 

komponen pengendalian internal saat memberikan kredit kepada calon 

debitur. Diharapkan dengan adanya perhatian dari pihak manajemen PT 

BPR MSA dalam melakukan analisa 5C, memilih calon debitur yang 

potensial, membuat putusan kredit yang dilihat berdasarkan sisi risiko dan 
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sisi bisnis, serta mengevaluasi kembali tugas dan fungsi AO sebagai pihak 

yang menangani calon debitur agar pemberian kredit PT BPR MSA semakin 

efektif dan efisien dengan melakukan pemisahan fungsi marketing 

(pemasaran) dengan fungsi asersi (penilaian) untuk mencegah terjadinya 

conflict of interest yang disebabkan oleh perbedaan tujuan dan kepentingan. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yang ada, keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Peneliti melakukan penelitian tentang kredit secara keseluruhan dan 

tidak berfokus pada segmen kredit tertentu, sehingga hasil penelitian 

terlalu luas dan sulit untuk menentukan segmen kredit mana yang 

berkontribusi terbesar pada Non Performing Loan. 

2. Peneliti tidak dapat mengikuti atau menyaksikan proses secara 

langsung on the spot yaitu saat AO mengunjungi calon debitur untuk 

mengumpulkan bukti kebenaran berdasarkan apa yang sudah 

diberikan calon debitur. 

3. Ketersediaan data yang diberikan oleh pihak bank karena sifatnya 

rahasia menjadi keterbatasan yang dialami oleh peneliti. 

5.4. Saran 

       PT. BPR Madani Sejahtera Abadi Yogyakarta memiliki sistem 

pemberian kredit yang baik dan sesuai dengan pedoman dan ketentuan yang 

ada, serta pengendalian internal yang telah dijalankan sudah efektif. Saran 
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yang dapat diberikan adalah untuk mempertahankan dan terus melakukan 

evaluasi sistem yang sudah ada untuk memastikan bahwa kegiatan 

perkreditan dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi. Selain itu, dapat 

melakukan pemisahan fungsi bagi account officer (AO) mulai dari 

marketing (pemasaran), analisa, dan pemantauan sehingga tidak terjadi 

kekeliruan dalam proses pemberian kredit (human error) dan tentunya 

proses pemberian kredit dapat berjalan dengan baik dan efektif. 
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